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Abstract: Tuntutan pembelajaran abad 21 tidak hanya tentang hasil belajar
peserta didik yang lebih baik, namun juga terkait keterampilan 4C yang salah
satunya adalah keterampilan kolaborasi. Berdasarkan hal tersebut maka
tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil
belajar peserta didik pada materi ekosistem dengan menerapkan model
pembelajaran project based learning (PjBL). Jenis penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan pendekatan lesson study yang mengacu pada
Kemmis dan Mc. Taggart dengan tahapannya yaitu plan, do and see.
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus. Lokasi penelitian adalah SMAN
7 Mataram dengan jumlah sampel sebanyak 36 peserta didik. Adapun
instrumen dalam penelitian ini berupa lembar observasi untuk keterampilan
kolaborasi dan lembar tes untuk hasil belajar. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif kuantitatif yang dengan
melihat ketuntasan sesuai kriteria yang telah dibuat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus I, keterampilan kolaborasi peserta didik rata-
rata pada kategori cukup efektif (70%) dan pada siklus Il berkategori efektif
(73%). Adapun hasil belajar peserta didik pada siklus | dan siklus Il
menujukkan peningkatan dilihat dari jumlah peserta didik yang tuntas pada
siklus I sebanyak 14 peserta didik dan pada siklus 11 sebanyak 22 peserta didik
dari total 36 peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
PjBL mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan kolaborasi peserta
didik materi ekosistem.

Keywords: ekosistem, hasil belajar, keterampilan kolaborasi, Lesson study,
Project based learning (PjBL).

PENDAHULUAN

Guru adalah pilar pendidikan. Olehkarena
itu, keberhasilan pendidikan di suatu negara
sangat dipengaruhi oleh peran para guru. Guru
dituntut untuk menjadi pemeran utama serta
professional di dalam proses pembelajaran agar
dapat menciptakan suasana yang interaktif dan
edukatif, dan tujuan dari kegiatan belajar
mengajar itu tercapai. Berdasarkan UU Nomor 4
Tahun 2005 menyatakan bahwa guru merupakan
pendidik professional danmemiliki tugas utama
dalam mendidik, mengajar, membimbing serta
mengarahkan peserta didik di dalam kegiatan
pembelajaran. Hal inilah tentunya menjadi suatu
tantangan bagi guru di abad 21 ini (Salmia &
Yusri, 2021).

Guru atau calon guru harus memiliki
kompetensi guru agar dapat membantu dan
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mengembangkan keterampilan peserta didik di
abad 21 ini. Ada 4 kompetensi yang wajib
dimiliki seorang guru, antara lain yaitu: 1)
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
guru dalam  mengelola  suatu  proses
pembelajaran; 2) kompetensi professional
merupakan kemampuan dan keterampilan untuk
menguasai materi pelajaran dengan baik; 3)
kompetensikepribadian merupakan kemampuan

guru dalam bersikap, berbicara ataupun
bertindak; 4) kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru dalam  berkomunikasi.

Keempat kompetensitersebut harus dikuasai oleh
seorang guru untuk menunjang tugas profesional
sebagai guru (Husain, 2019).

Menurut Rosnaeni (2021) menyatakan
bahwa guru harus memiliki kemampuan yang
baik dalam merancang kegiatan belajar mengajar
agar peserta didik memiliki ketertarikan dalam
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belajar. Hal tersebut harus dikuasai oleh guru
karena merupakan tuntutan pendidikan abad 21
ini. Prestasi peserta didik sangat dipengaruhi oleh
kualitas guru yang mengajar.

Jayawardana dalam  Mahrun (2023)
menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar
pada matapelajaranBiologi akan lebih menarik
jilka  proses  pembelajaran  menerapkan
pembelajaran paradigma baru yang di mana
proses pembelajarannya berpusat pada peserta
didik. Peserta didik dapat menemukan sendiri
pengetahuannya sehingga memperoleh
pemahaman yang mendalam yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
peserta didik.

Ayu (2019) menyatakan bahwaabad ke-21
merupakan abad di mana perkembangan di segala
bidang berjalan dengan sangat  cepat.
Kemampuan yang harus dimiliki peserta didik
untuk menghadapi tantangan abad ke-21 yaitu:
1) kemampuan berpikir kritis dan kreatif;

2) kemampuan berkomunikasi secara jelasdan
efektif;

3) kemampuan melakukan inovasi;

4) kemampuan menemukan solusidari sebuah
masalah;

5) kemampuan melakukan kolaborasi dengan
kelompoknya.

Dalam kegiatan pembelajaran paradigma
baru, peserta didik didorong untuk melakukan
suatu kegiatan secara bersama atau berkelompok.
Dengan melakukan kegiatan kolaborasi ini, akan
lebih banyak pengetahuan yang didapatkan.
Keterampilan kolaborasi ini  wajib dimiliki
peserta didik sebagai life skill terkait dimensi
sosial dan pribadi. Keterampilan kolaborasi
terkait kemampuan berpartisipasi dalam tim
untuk mencapai tujuan bersama (Junita, et al.,
2021). Pada proses pembelajaran, keterampilan
ini dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik. Namun ada kesenjangan antara harapan
dan kenyataan. Pengamat mengungkapkan
bahwa kurangnya keterampilan peserta didik
dalam melakukan kolaborasi berdampak secara
tidak langsung pada hasil belajar peserta didik.
Hasl ini sesuai dengan penelitian yang
mengatakan bahwa masih sedikit guru yang telah
memberdayakan dan menilai keterampilankerja
kolaboratif. Hal ini dikarenakan masih belum
banyak guru yang mengetahui dan memerlukan
bantuan  dalam memetakan indikator
keterampilan ~ kolaborasi  (Sukmawati &
Permadani, 2021). Keterampilan kolaborasi ini
merupakan keterampilan yang dituntutpada abad
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21. Keterampilan kolaborasi diidentifikasi
sebagai hasil pendidikan yang penting karena
termasuk salah satu dari empat konsep utama
pembelajaran abad 21 (Sari & Hafandi, 2022).
Berdasarkan  hasil ~ observasi  yang
dilakukan di kelas X IPA 1 SMAN 7 Mataram,
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
melakukan kolaborasi dengan teman
kelompoknya. Hal ini terlihat dari metode
pembelajaran berbasiskelompok yang digunakan
oleh peserta didik kelas X IPA 1 yang dibagi
menjadi beberapa kelompok yang dalam satu
kelompok terdiri atas 4-5 orang anggota
kelompok. Hasil pengamatan beberapa peserta
didik terlihat tidak terlibat aktif dalam kegiatan
diskusi kelompok. Dalam satu kelompok,
terdapat 1 atau 2 orangsaja yangn akti berdiskusi,
kurangnya kerjasama dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan, tidak semua anggota
bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan oleh guru, yang berakibat kurangnya
pemahaman yang diperoleholeh peserta didik
yang tidak bertanggung jawab dalam tugas
kelompok. Dan berpengaruh ke dalam hasil
belajar mereka. Dalam kegiatan presentasi
kelompok terlihat juga setiap kelompok kurang

dalam penyampaian materi sehingga
pembelajaran  kurang efektif. Berdasarkan
permasalahan di atas, maka komponen

kemampuan kerjasama yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini adalah peningkatan
kemampuan kerjasama peserta didik pada aspek:
1) kebersamaan peserta didik menyelesaikan
tugas proyek; 2) mendiskusikan perencanaan
proyek dengan tepat; 3) saling tukar pendapat;
dan 4) kekompakandalam menyelesaikan tugas
proyek.

Hal yang dapat mendukung kemampuan
berkolaborasi peserta didik adalah dengan
menerapkan model project based learning
(PjBL) pada mata pelajaran Biologi. Pada
kegiatan pembelajaran ini peserta didik
menyelesaikan sebuah proyek secara
berkelompok untuk menghasilkan suatu produk.
Peserta didik dilatih untuk bisa saling mengisi
dan memberi, sehingga terjalin kekompakan dan
kebersamaan untuk menyelesaikan proyeknya
dengan baik. Peserta didik bersama timnya
melaksanakan proyeknya sesuai dengan tahapan
model project based learning (PjBL) yang telah
diinstruksikan oleh guru (Winarti et al., 2022).
Dari pernyataan diatas, model pembelajaran
PjBL bila diterapkan mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik karena
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dalam penerapan model ini dapat mendorong
peserta didiksecara aktif, bekerjasama secara
produktif,  menunjukkan fleksibilitas  dan
kompromi, menunjukkan tanggung jawab dan
menunjukkan sikap saling menghargai. Pada
penerapannya ini tidak luput dari perencanaan
yang menyesuaikan dengan karakterisitik dan
latar belakang peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
akan mengadakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menerapkan model Project Based
Learning (PjBL).Maka penelitian ini akan diberi
judul “Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan
Keterampilan Kolaborasi dan Hasil Belajar
Biologi Kelas X IPA 1 di SMAN 7 Mataram

r Siklus 1

Plan »> Do LR
r Siklus 2
Plan > Do B

Tahun Ajaran 2022/2023”.
METODE

Penelitian  ini  merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) berbasis Lesson Study.
Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus
yaitu siklus | dan siklus. Adapun tahapan dari
tiap siklus mengacu pada model dari Kemmis dan
Mc.Taggart. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2
siklus dengan mengikuti tahap Lesson Studyyang
meliputi tahapan perencanaan (plan),
pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Tahap
Lesson Study dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.

See

See

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelasmenurut Kemmis dan Mc

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7
Mataram. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 36 peserta didik. Instrumen penelitian
ini menggunakan instrumen tes dan non tes.
Adapun istrumen tes berupa soal essay yang
digunakan untuk mengetahuihasil belajar peserta
didik, sedangkan instrumen non tes berupa

didik mengalami peningkatan dari rata- rata
presentase hasil belajar sebelumnya maka
dinyatakan  siklus  tersebut  mengalami
peningkatan.

Tabel 2. Kriteria Persentase Kemampuan
Kolaborasi Peserta didik

lembar observasi untuk mengamati keterampilan Persentase yang .
kolaborasi peserta didik. Teknik analisis data No diperoleh (x) Kategori
dalam_ penelitia_m 'ini menggunakan  statistik 1 81%-100% Sangat Efektif
deskriptif kuantitatif. -
2 61%-80% Efektif
Tabel 1. Kriteria pesentase peningkatan hasil belajar 3 41%-60% Cukup Efektif
Pesentase Kategori 4 21%-40% Kurang Berperan
80%<p<100% Baik sekali 5 1%-20% Tidak Efektif
60%<p<80% Baik (Ridwan, 2008 dalam Lusi Oktavia,2021)
40%<p<60% Cukup
20%<p<40% Kurang HASIL DAN PEMBAHASAN
0%<p=<20% Kurang sekali
(Nur, 2022) Hasil
_ ) _ Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
Apabila hasil presentase belajar peserta meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil
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belajar biologi pada materi ekosistem dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Pada proses pembelajaran
Project Based Learning (PjBL), diberikan sebuah
LKPD yag digunakan peserta didik untuk
merencanakan dan merancang proyek yang
ditugaskan. Di lain sisi, guru mengamati kegiatan
peserta didik dalam kelompok dengan membawa
lembar observasi guna menilai keterampilan

kolaborasi peserta didik. Lembar observasi
tersebut terdiri dari 4 aspek yang diamati yaitu
kontribusi, manajemen waktu, pemecahan
masalah,dan bekerja dengan orang lain. Setelah
diskusi dengan kelompok,diakhir pembelajaran
atau diakhir siklus I dan akhir siklus Il diberikan
tes akhir untukmengetahui tingkat hasil belajar
peserta didik. Adapun hasil belajar peserta didik
dapat diamati pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pretest, postest siklus 1 dan postest siklus 2

No | Komponen Analisis | Pretes Kategori Siklus | Kategori | Siklus Il | Kategori
1 gl‘jrr]‘:;ih pesertadidik | 19 400 | Kurang sekali | 38,89% | Kurang | 61,11% Baik
2 J_umlah peserta didik 80,5% 61.11% 38,89%
tidak tuntas
3 | Nilai tertinggi 76 96 100
4 | Nilai terendah 5 11 60

Hasil tes akhir peserta didikmenunjukkan
bahwa ada peningkatan jumlah peserta didik
yang tuntas dari siklusl ke siklus Il. Adapun
besar peningkatannyasebanyak 22,22%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik
meningkat setelah pembelajaran dengan PjBL.
Dilihat dari nilai terendah dan tertinggi juga

mengalami peningkatan. Nilai terendah pada
siklus | yaitu 11 dan mengalami peningkatan
pada siklus Il menjadi 60. Begitu pula dengan
nilai tertinggi, pada siklus I nilai tertinggi sebesar
96 dan pada siklus Il nilai tertinggi sebesar 100.
Secara lebih detail, peningkatannya dapat dilihat
dari diagram di bawah ini.

Peningkatan hasil belajar

70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%

10,00%

Wl

H pretest

0,00%

M Post test siklus

M Post test siklus 2

Gambar 2. Peningkatan hasil belajar

Hasil belajar peserta didik mulai dari
Pretest hingga post test siklus 1 dan 2
mengalami kenaikan. Dari siklus 1 ke siklus 2
kenaikannya cukup signifikan, karena peserta
didik mulai terbiasa dengan model pembelajaran
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Project Based Learning (PjBL). Tidak hanya
hasil belajar yang mengalami peningkatan,
keterampilan  kolaborasi juga mengalami
peningkatan perindikator dan dari segi rata-rata
seperti yang di tampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil peningkatan kolaborasi peserta didik

Pretes Siklus 1 Siklus 2
No Aspek yang
diamati Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria
per aspek per aspek per aspek
1 | Kontribusi 43% Cukup efektif 67% Efektif 69% Efektif
2 | Manajemen 62% Efektif 69% Efektif 2% Efektif
3 | Pemecahan 54% Cukup efektif | 67% Efektif | 72% Efektif
Masalah
Bekerja dengan . . .
4 orang lain 69% Efektif 76% Efektif 79% Efektif
Rata-rata 57% Cukup Efektif 70% Efektif 73% Efektif
Hasil Tabel 4 menunjukkan adanya pelajaran. Pada siklus I, tiap aspek kolaborasi

peningkatan tiap aspek keterampilankolaborasi.
Sebelum menerapkan model pembelajaran
project based learning (PjBL), persentase
kolaborasi sebesar 57% dengan Kkriteria cukup
efektif. Dan dari tabel terlihat aspek yang paling
rendah adalah pada aspek kontrbusi dan
pemecahan masalah. Masing-masing sebesar
43% dan 54% dengn kriteria cukup efektif. Hal
ini disebabkan karena peserta didik bosan dengan
model pembelajaran yang sama hampir setiap
pertemuan. Sehingga ketika diterapkan model
pembelajaran project based learning (PjBL),
peserta didik lebih antusias untuk mengikuti

mengalami peningkatan. Dari kriteria cukup
efektif menjadi efektif. Perubahan ini disebabkan
karena peserta didik antusias dengan model
pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya.
Pada siklus I, persentase setiap asepek
meningkat,meskipun masih dalam kriteria yang
sama dengan siklus 1 yaitu berkriteria efektif.
Peserta didik sudah mulai berkolaborasi dengan
baik pada kelompoknya saatmengerjakan proyek
yang diberikan.Terlihat dari segi rata-rata, dari
siklus I ke siklus 1l mengalami peningkatan dari
70% ke 73%.

Peningkatan kolaborasi peserta didik

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

no/

Kontribusi

H pretest

dinii i

Manajemen waktu

Pemecahan masalah Bekerjasama dengan

orang lain

Hsiklus 1 M siklus 2

Gambar 3. Perbandingan persentase keterampilan kolaborasi tiap aspek

Secara lebih detail, peningkatan yang
terjadi pada keterampilan kolaborasi dapat dilihat
pada gambar 3. Secara keselurahan sudah
dikatakan mengalami peningkatan tiap siklusnya.

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan menerapkanmodel
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Project Based Learning (PjBL) untuk
meningkatkan keterampilankolaborasi dan hasil
belajar peserta didikpada pelajaran biologi materi
ekosistem. Penelitian ini dilaksanakan selama 2
siklus dengan menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) di tiap siklusnya dan tetap
mengukur keterampilan kolaborasi serta hasil
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belajar tiap siklusnya. Keterampilankolaborasi
diperoleh melalui pengamatan saat peserta didik
melakukan  proyek dengan kelompoknya.
Adapun aspek kolaborasi yang diukur terdiri 4
aspek vyaitu kontribusi, manajemen waktu,
pemecahan masalah, dan bekerja dengan orang
lain. Sedangkan hasil belajar yang diukur
berdasarkan hasil belajar ranah kognitif C1-C6.
Pada saat penerapan model Project Based
Learning (PjBL), pada tahap awal guru
menjelaskan materi terkait ekosistem dan
rencana proyek yang akan mereka kerjakan
bersama anggota kelompoknya. Setelah itu, pada
siklus 1, peserta didik membuat rencana dan
melaksanakan proyek yang diberikan guru. Pada
saat diamati, terlihat peserta didik masih
berusaha  mencari  peran dan  belajar
berkoordinasi ataupun  berkolaborasi dengan
teman kelompoknya. Di akhir pembelajaran,
diberikan sedikit refleksi ataupun evaluasi terkait
kegiatan pembelajaran  yang  dilakukan.
Begitupun pada siklus Il, proses kegiatan plan,
do, dansee dilakukan seperti pada siklus | dan
hasilnya terlihat sudah mulai mengalami
peningkatan baik dari segi keterampilan
kolaborasi maupun dari hasil belajar.
Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) ini mampu memberikan hasil yang lebih
baik pada kemampuan kolaborasi dan hasil
belajar. Hal ini dikarenakan pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) melibatkan peran
aktif peserta didik dalam mengerjakan proyek
bersama anggota kelompoknya. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang menyatakan bahwa
peserta didik dituntut berperan aktif dalam
berbagai kegiatan. Secara langsung, melalui
Project Based Learning (PjBL) peserta didik
dapat menggabungkan unsur pengetahuan dan
keterampilannya dalam merencanakan sesuatu,
memecahkan masalah, dan mengkomunikasikan
hasil kegiatan selain harus menguasai materi
pelajaran (Jagantara, et al., 2014). ModelProject
Based Learning (PjBL) ini memberikan peserta
didik kesempatanuntuk melakukan eksplorasi
sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan
mampu meningkatkan hasil belajarnya. Kegiatan
proyek dalam pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) membuat peserta didik mampu
bekerja sama dan berkomunikasi dengan anggota
kelompoksehingga terjadi proses pertukaran ide
yang dapat memicu timbulnya sinergi untuk
saling menguatkan pemahaman demi mencapai
tujuan pembelajaran untuk menyelesaikan
proyek yang diberikan (Hamidah & Citra, 2021).
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Model Project Based Learning (PjBL) ini tidak
sebatas memberikan proyek, namun dalam
pelaksanaan untuk dapat menyelesaikan proyek
tersebut banyak keterampilan yang dilatih peserta
didik dan pengalaman langsung yang mampu
membuat peserta didik memahami materi. Sejak
merencanakan proyek, peserta didik dilatih
berpikir kreatif untuk mendesain produk akhir
dari proyek yang ditugaskan, belajar melatih
strategi dankomunikasi dengan teman kelompok
dalam menyelesaikannya. Sejalan dengan itu,
Insyasiska et al., (2015) mengatakan dariproses
proyek, peserta didik mendapatkan pengalaman
belajar langsung terutama padatahapan creating.
Kemampuan  analisis,  sintesis, evaluasi
permasalahan yang ada disekitar secara kritis
terbangun dapat dilihat dari hasil proyek ataupun
laporan mereka. Keterampilan kolaborasi pada
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
membuat peserta didik terlibat pada proses
pembuatan kesepakatan untuk menetapkan suatu
keputusan yang menentukan keberhasil proyek.
Hal inilah yang meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik (Hambali, et. al., 2020).

KESIMPULAN

Pembelajaran dengan menerapkan model
Project Based Learning (PjBL) mampu
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil
belajar peserta didik pada materi ekosistem di
SMAN 7Mataram. Hal ini dikarenakan model
Project Based Learning (PjBL) menuntut peserta
didik untuk aktif berkolaborasi dalam
menyelesaikan proyek yangdiberikan sehingga
secara perlahan mampu mengasah kolaborasi dan
kemampuanberpikir sehingga hasil belajar dapat
meningkat.
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